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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah yang luas. Luas 

keseluruhan Indonesia adalah ± 9.647.680 km2. Luas daratan Indonesia sekitar 

1.910.932,37 km2 atau dapat dikatakan hanya 19,90% dari luas keseluruhan. 

Selebihnya 80,10% atau 7.736.747,63 km2 merupakan wilayah perairan. 

(Banowati, 2014:14). Sehingga Indonesia memiliki potensi yang sangat besar 

dalam pemanfaatan sumberdaya ikan. Baik dari perikanan tangkap maupun 

budidaya. 

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor penyumbang terbesar pada 

Produk Domestik Bruto (PDB) pertanian nasional. Perikanan budidaya 

merupakan bagian dari sektor perikanan yang sangat baik untuk dikembangkan 

karena menghasilkan produksi yang kontinyu dan berkesinambungan. Namun 

disisi lain karena Indonesia memiliki karakteristik wilayah yang berbeda, hal 

tersebut menyebabkan adanya kesenjangan pemanfaatan sumberdaya ikan. 

Kesenjangan tersebut dapat dilihat dari dimana suatu wilayah memiliki 

perkembangan kegiatan perikanan yang sudah berkembang. Sedangkan di sisi 

lain masih banyak wilayah yang kegiatan perikanannya masih belum 

berkembang. 

Perkembangan perikanan berhubungan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak 
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dapat dipisahkan. Faktor-faktor tersebut diantaranya meliputi perbedaan kondisi 

geografi, topografi, demografi, kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia, 

teknologi, serta faktor-faktor lain. 

Kabupaten Tasikmalaya merupakan kabupaten yang memiliki potensi 

kawasan minapolitan. Minapolitan adalah kawasan yang dikembangkan pada 

kemajuan sektor perikanan. Kabupaten di Jawa Barat yang sudah menjadi 

kawasan minapolitan adalah Kabupaten Bogor, Kabupaten Indramayu, 

Kabupaten Subang, Kabupaten Garut, Kabupaten Sukabumi, Kabupaten 

Karawang dan Kota Cirebon. (Kepmen KP no. 35 tahun 2013). Kabupaten 

Tasikmalaya memiliki potensi untuk dijadikan kawasan minapolitan karena 

Kabupaten Tasikmalaya dapat memproduksi ikan sebanyak 7.997 ton pada tahun 

2010 atau 14,7% dari produksi kolam Jawa Barat yang sebesar 54.306 ton. 

(Kompas.com) 

Kecamatan dengan tingkat produksi ikan tinggi di Kabupaten 

Tasikmalaya adalah Kecamatan Padakembang, Kecamatan Sukaratu, 

Kecamatan Singaparna dan Kecamatan Leuwisari. Desa Mekarjaya merupakan 

salah satu desa yang ada di Kecamatan Padakambang. Luas lahan keseluruhan 

adalah 385.550 dan luas lahan kolam 101.580 ha atau 26,35% dari wilayah 

keseluruhan. Secara lokasi wilayah Desa Mekarjaya merupakan wilayah yang 

memiliki banyak kolam. Kolam tersebut berada di berbagai penjuru desa. Ada 

yang terdapat di jalan  dan jalan desa, dan ada pula yang berada jauh dari jalan  

ataupun jalan desa. Oleh karena itu, untuk memudahkan masyarakat menjual 
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hasil panennya dan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat maka di 

Desa Mekarjaya terdapat pasar ikan seluas 21.757 m2.  

Pasar ikan bersih yang berada di Desa Mekarjaya di dalamnya terdapat 

berbagai macam aktivitas. Aktivitas yang dilakukan di pasar ikan adalah mulai 

dari pembelian, pembesaran sampai dengan pemasaran ikan itu sendiri. 

Pembelian ikan yang dilakukan adalah dengan membeli langsung ke pemilik 

kolam yang sedang melakukan panen. Harga untuk pembelian itu sendiri sudah 

ditentukan oleh dinas peternakan perikanan dan kelautan Kabupaten 

Tasikmalaya. Sehingga untuk harga pembelian pada saat panen di kolam tidak 

dilakukan tawar menawar lagi dengan pemilik kolam. Begitupun dengan harga 

jual di pasar ikan sudah ditentukan oleh dinas sehingga membeli atau menjual 

ikan ke pasar ikan tidak akan merasa terlalu mahal atau terlalu murah sehingga 

tidak akan muncul rasa rugi dalam pembelian atau penjualan. 

Cara pembelian ikan di pasar ikan Mekarjaya adalah dengan 

mengunjungi kolam atau pemilik kolam secara langsung yang kemudian hasil 

panennya di angkut oleh pedagang ke pasar ikan dan kemudian melakukan 

transaksi secara langsung membayar kepada pemilik kolam. Cara ini sangat 

efektif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat karena hasil panen dapat 

dibayar langsung sehingga pada hari itu juga pemilik kolam dapat menerima 

keuntungan panen secara langsung. 

Pembesaran ikan di pasar ikan adalah dengan berbagai macam aktivitas. 

Dalam aktivitas pembesaran ikan didalamnya meliputi, perlakuan dalam 

pengairan, perlakuan dalam pemberian makan ikan dan perlakuan dalam 
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memelihara ikan itu sendiri sehingga pada saat penjualan ikan dalam keadaan 

sehat. 

Dalam pemasarannya ikan tersebut dijual secara langsung dan tidak 

langsung. Penjualan secara langsung adalah dimana pembeli datang ke pasar dan 

melakukan transaksi. Penjualan secara tidak langsung yaitu melalui teknologi 

dimana pembeli menghubungi penjual lalu dilakukan pengemasan dan 

pengiriman ke daerah tertentu kemudian untuk transaksi dilakukan dengan cara 

pengiriman uang melalui bank tertentu. 

Melihat aktivitas masyarakat yang kesehariannya lebih banyak 

beraktivitas di pasar ikan, khususnya masyarakat di Desa Mekarjaya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berlokasi di Desa mekarjaya 

Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya. Adapun judul penelitian 

yang dimaksud adalah “Pola Aktivitas Pedagang Pasar Ikan Bersih di Desa 

Mekarjaya Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari pengamatan di lapangan yang dilakukan oleh penulis, pasar ikan 

Mekarjaya merupakan tempat masyarakat desa mekarjaya untuk mencari 

nafkah. Adapun permasalahan yang diangkat adalah : 

1. Komoditas ikan apa saja yang ada di pasar ikan bersih di Desa Mekarjaya 

Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya? 

2. Bagaimanakah pola aktivitas pedagang pasar ikan bersih di Desa Mekarjaya 

Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya?  
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C. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kemungkinan timbulnya pemahaman ganda 

(ambigu) terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, 

maka ditegaskan beberapa istilahnya sebagai berikut: 

1. Pola adalah sistem; cara kerja (Kamus Besar Bahasa Indonesia, Online) 

2. Aktivitas adalah keaktifan atau kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap 

bagian di dalam perusahaan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, Online) 

3. Pedagang adalah orang yang mencari nafkah dengan berdagang. (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Online) 

4. Pasar adalah suatu tempat yang didalamnya mencakup berbagai macam 

kegiatan transaksi antara penjual dan pembeli. (Pindyck dan Daniel, 2014:8) 

5. Pasar ikan bersih adalah tempat yang didalamnya terdiri dari berbagai macam 

kegiatan yang dilengkapi dengan fasilitas tempat yang nyaman dan bersih 

untuk pedagang maupun pembeli. 

6. Pola aktivitas pedagang pasar ikan adalah suatu sistem kegiatan kerja yang 

dilakukan oleh manusia di suatu tempat yang didalamnya terjadi transaksi 

untuk memasarkan ikan dan berbagai produk hasil olahan ikan. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hal-hal berikut: 

1. Untuk mengetahui komoditas ikan apa saja yang ada di pasar ikan bersih di 

Desa Mekarjaya Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya. 
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2. Untuk mengetahui pola aktivitas pedagang pasar ikan bersih di Desa 

Mekarjaya Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan memiliki nilai kegunaan 

bagi semua pihak terkait dengan topik penelitian ini. Adapun kegunaan yang 

diharapkan dari penelitian ini diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoretis 

a. Menambah pemahaman mengenai komoditas ikan yang ada di pasar ikan 

bersih Desa Mekarjaya Kecamatan Padakembang Kabupaten 

Tasikmalaya. 

b. Menambah pengetahuan tentang pola aktivitas pedagang pasar ikan bersih 

di Desa Mekarjaya Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti, dapat mengetahui pola aktivitas pedagang pasar ikan bersih 

di Desa Mekarjaya Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya. 

b. Bagi Pedagang, dengan pelaksanaan penelitian ini pedagang dapat 

mengetahui hal-hal yang dikembangkan guna meningkatkan 

perekonomiannya. 

c. Bagi Pemerintah, dengan adanya penelitian ini semoga menjadi sebuah 

penilaian bahwa pasar ikan merupakan tempat yang harus dikembangkan 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 

 


